Latar Belakang : Merokok merupakan suatu kebiasaan yang lazim ditemukan pada manusia saat ini dan merupakan ancaman terbesar bagi masa depan kesehatan dunia. Nikotin adalah komponen toksik yang paling banyak di temukan pada rokok. Paparan nikotin yang berkepanjangan pada kelenjar ludah menjadi faktor penyebab proses patologis atau kelainan morfologi dan fungsional kelenjar ludah, terutama sel-sel asinar dan sel-sel mioepitel. Tujuan : untuk melihat gambaran laju aliran saliva pada perokok serta mengetahui pengaruh lama merokok dan jumlah rokok yang dihisap terhadap laju aliran saliva. Metode : Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan rancangan cross sectional. Jumlah sampel penelitian 90 orang yang diambil secara proporsional dan dibagi menjadi 9 kriteria. Pengumpulan unstimulated saliva menggunakan metode Spitting. Analisis data menggunakan uji Krusskal-Wallis dengan Pos Hoc Mann-Whitney. Hasil : Rata-rata laju aliran saliva pada perokok adalah 0,36 SD±0,207 ml/menit. Uji Krusskal-Wallis untuk melihat pengaruh merokok terhadap laju aliran saliva menunjukkan nilai p< 0,05 (p=0,012). Kesimpulan : Terdapat pengaruh yang signifikan antara lama merokok dan jumlah rokok yang dihisap dengan laju aluran saliva.
